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JAKARTA - Kabar kurang sedap datang dari Kejaksaan Negeri (Kejari)
Pandeglang yang hingga kini masih berupaya keras melacak keberadaan dua

Nama Zaenal Abidin dan Tomi M. Payumi kini tercatat dalam Daftar Pencarian Orang (DPO) atas dugaan tindak
pidana yang berbeda



mantan pegawai Bank Rakyat Indonesia (BRI). Nama Zaenal Abidin dan Tomi M.
Payumi kini tercatat dalam Daftar Pencarian Orang (DPO) atas dugaan tindak
pidana yang berbeda.

Zaenal Abidin terseret dalam kasus dugaan korupsi yang merampas
kepercayaan nasabah BRI Cabang Pandeglang. Periode 2020-2021 menjadi
saksi bisu dugaan penyalahgunaan dana yang mengakibatkan kerugian negara
mencapai angka fantastis, Rp 1.476.622.008.

Tak kalah serius, Tomi M. Payumi juga diburu atas dugaan kredit macet yang
menghantam berbagai jenis pinjaman di BRI Unit Pasar Timur. Kasus yang
terjadi antara tahun 2022-2023 ini merugikan negara senilai Rp 308.179.857.00.

Kepala Kejaksaan Negeri (Kajari) Pandeglang, Aco Rahmadi Jaya, melalui Kasi
Intelijen, Wildani Hapit, menegaskan bahwa pencarian kedua DPO ini terus
dilakukan tanpa henti. Informasi terbaru mengindikasikan bahwa keduanya sudah
tidak lagi berada di wilayah Kabupaten Pandeglang, menambah tantangan dalam
upaya penangkapan.

Kejari Pandeglang sangat mengharapkan peran serta masyarakat. Jika ada yang
mengetahui keberadaan kedua DPO ini, sekecil apapun informasinya,
diharapkan segera dilaporkan ke Kejari Pandeglang.

"Tersangka Zaenal Abidin masuk dalam DPO yang dirilis Kejaksaan Negeri
Pandeglang, pada Jumat 28 Oktober 2022 lalu. Sedangkan untuk tersangka
Tomi M. Payumi masuk dalam DPO yang dirilis oleh pihak Kejaksaan Negeri
Pandeglang, pada tahun 2023 lalu," ungkap Wildan, Rabu (1/10/2025).

Demi membuahkan hasil, Kejari Pandeglang tak segan berkoordinasi dengan
instansi vertikal yang lebih tinggi. Pihaknya bersama tim akan menjalin sinergi
dengan Kejaksaan Tinggi (Kejati) Banten dan Kejaksaan Agung untuk
memperluas jangkauan pencarian.

Upaya pencarian tidak hanya berhenti pada pelacakan fisik. Wildan
mengungkapkan pihaknya juga telah proaktif menjalin komunikasi dengan Badan
Pertanahan Negara (BPN) dan Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil
(Disdukcapil) Pandeglang. Tujuannya mulia, yakni untuk melakukan penelusuran
aset yang mungkin dimiliki oleh Zaenal dan Tomi.

"Kita sudah melayangkan permohonan kepada BPN dan Disdukcapil untuk
permintaan data-data aset dari DPO, untuk memudahkan kita dalam memonitor
aset-aset DPO, karena kedepan aset ini akan dijadikan pengembalian kerugian
negara," ujarnya, menunjukkan komitmen untuk memulihkan kerugian negara.

Diketahui, Zaenal Abidin beralamat di Kampung Cimerak, Desa Girijaya,
Kecamatan Saketi, Pandeglang. Sementara itu, Tomi M. Payumi berasal dari
Kampung Girimerta, Desa Dalembalar, Kecamatan Cimanuk, Kabupaten
Pandeglang. Kedua lokasi ini menjadi titik awal penyelidikan yang kini meluas. (
PERS)

https://pers.co.id

